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ABSTRACT
ABSTRAK
Pendugaan laju erosi pada hutan produksi perlu dilakukan dalam rangka pengelolaan hutan produksi secara lestari. Melalui analisis
penutupan lahan dengan menggunakan data penginderaan jauh, dan data pendukung serta data lapangan menggunakan persamaan
Universal Soil Loss Equation (USLE) dilakukan analisis laju erosi pada hutan produksi Kecamatan Lembah Seulawah Kabupaten
Aceh Besar. Tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan data kelas penutupan lahan, laju erosi dan tingkat bahaya erosi (TBE).
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Teknis analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif
melalui pengkelasan dan skoring terhadap data-data spasial faktor-faktor penyebab erosi sesuai kriteria yang ditetapkan. Dari
penelitian ini diketahui bahwa terdapat tiga kelas penutupan lahan yaitu hutan lahan kering sekunder 51,715%, semak dan belukar
46,158% dan lahan terbuka 2,127%. Laju erosi rata-rata pada masing-masing tutupan lahan adalah hutan lahan kering sekunder
3,888 ton/ha/thn, semak dan belukar 42,878 ton/ha/thn dan lahan terbuka 122,718 ton/ha/thn. Tingkat Bahaya Erosi (TBE) adalah
sangat ringan sampai dengan sangat berat dengan persentasi masing-masing TBE adalah sebagai berikut TBE sangat ringan
39,456%, TBE ringan 36,184, TBE sedang 21,116%,  TBE berat 2,116% dan TBE sangat berat 0,289%.
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